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Abstract — Rice husk is a leftover material from the rice milling process and is known to have a high silica 

(SiO2) content. In this study, rice husk was calcined with temperature variations of 800℃, 850℃, and 900℃ to 

see the effect on the ash content produced. The ash obtained becomes whiter as the calcination temperature 

increases. The darker ash color indicates that there is still carbon content. In this study, silica was extracted using 

NaOH 10% and precipitated with HCl 10%. The synthesized silica was characterized using XRF. The results of 

the analysis using XRF revealed that the optimum calcination temperature was obtained at 900℃ which 

produced the highest silica yield of 96.32% with silica purity (SiO2) reaching 70.307%. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena memiliki 

lahan pertanian yang luas dan menghasilkan produk pertanian 

yang besar. Salah satu produk pertanian utama di Indonesia 

adalah padi karena sebagian besar penduduk di Indonesia 

menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok [1]. Salah 

satu provinsi di Indonesia yang memproduksi padi dengan 

jumlah besar adalah Sumatera Barat. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik, Sumatera Barat memproduksi padi 

sebesar 1.317.209,38 ton pada tahun 2021 dan mengalami 

peningkatan sebesar 8,02% menjadi 1.422.874 ton pada tahun 

2022 [2]. 

Peningkatan jumlah produksi padi menyebabkan jumlah 

sekam padi semakin melimpah. Akan tetapi pemanfaatan 

sekam padi di Sumatera Barat masih kurang optimal dan 

hampir tidak bernilai ekonomis tinggi seperti untuk pakan 

ternak [3] dan media tanam [4], bahkan seringkali hanya 

dibiarkan menumpuk begitu saja tanpa dilakukan pengolahan 

lebih lanjut. 

Sekam padi merupakan bahan sisa dari proses 

penggilingan padi yang memiliki kandungan silika yang 

tinggi. Menurut [5] sekam padi mengandung silika sebanyak 

92,99% dan dapat ditingkatkan hingga 99% dengan metode 

pencucian asam [6], [7]. Dari data tersebut mengindikasikan 

bahwa sekam padi dapat dimanfaatkan lebih optimal sebagai 

sumber penghasil silika. 

Sekam padi dijadikan abu melalui proses pembakaran 

(kalsinasi) dengan suhu tinggi namun tidak melewati titik 

lelehnya. Suhu kalsinasi akan dapat mempengaruhi 

kandungan abu dari hasil pembakaran sekam padi. Menurut 

[8], semakin tinggi suhu kalsinasi maka semakin tinggi 

kandungan abu yang diperoleh.  

Kalsinasi sekam padi menghasilkan abu sekam padi yang 

terbebas dari zat organik [9], sehingga hanya menyisakan zat 

anorganik [10]. Zat anorganik tersebut dapat dihilangkan 

dengan perlakuan asam kuat seperti HNO3, H2SO4, atau HCl 

[11]. Metode sintesis silika yang paling umum digunakan 

adalah sol-gel. Kelebihan metode sol-gel yaitu dapat 

dilakukan pada suhu rendah dan distribusi ukuran pori yang 

dihasilkan dapat disesuaikan. Proses ini melibatkan 

pembentukan sol dan transisinya menjadi gel melalui proses 

gelasi [12]. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian 

tentang pengaruh suhu kalsinasi sekam padi dalam 

menghasilkan silika. Silika disintesis melalui proses ektraksi 

menggunakan NaOH dan diendapkan dengan HCl. Hasil 

Silika kemudian dikarakterisasi menggunakan XRF untuk 

mengetahui kandungan oksida dan tingkat kemurnian SiO2. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peralatan gelas, cawan porselen, mortar, timbangan analitik, 

magnetic stirrer, oven, furnace, dan XRF (X-Ray 

Fluorescence, Merk: PANalytical Type: Epsilon 3). Bahan-

bahan yang digunakan adalah sekam padi, aquades, larutan 

asam HCl, H2SO4, dan HNO310%, NaOH 10%, kertas saring 

Whatmann, dan kertas pH. 

B. Prosedur Kerja 

1. Kalsinasi Sekam Padi 

Sekam padi (SP) terlebih dahulu dibersihkan dari 

kotoran seperti tanah, debu, dan ranting. Sekam padi 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105℃ selama 
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24 jam. Sekam padi yang telah kering kemudian 

dikalsinasi dalam furnace dengan variasi suhu kalsinasi 

800℃, 850℃, 900℃ selama 6 jam. Pemilihan variasi suhu 

kalsinasi tersebut merupakan hasil modifikasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh  [8] agar mendapatkan 

kandungan abu yang lebih tinggi. Persentase kandungan 

komponen organik yang hilang dalam sekam padi setelah 

kalsinasi (ASP) dihitung menggunakan persamaan 1: 

 

 
(1) 

 
 

2. Pemurnian Abu Sekam Padi 

Abu sekam padi dimurnikan dengan larutan asam HCl 

10% selama 2 jam (10 mL HCl untuk 1 g abu sekam padi). 

Diikuti dengan dekantasi dan cuci bersih menggunakan 

aquades. Kemudian diulangi pencucian dengan perlakuan 

yang sama menggunakan H2SO4 dan HNO3 10%. Setelah 

itu dinetralkan menggunakan aquades. Selanjutnya sampel 

difiltrasi  dan slurry dioven pada suhu 105℃, selama 4 

jam. 

3. Ekstraksi silika 

Sebanyak 10 g abu sekam padi (ASP) direaksikan 

dengan 100 mL NaOH 10% selama 1 jam sambil diaduk 

dan dipanaskan pada suhu 80℃ [13]. Larutan kemudian 

disaring dan filtrat ditambahkan larutan HCl 10% dengan 

meneteskan secara perlahan hingga pH 7. Silika disaring 

dan dikeringkan dengan oven pada suhu 110℃, selama 3 

jam. Silika yang diperoleh kemudian ditimbang untuk 

dihitung persen rendemennya dan dikarakterisasi 

menggunakan XRF (Merk: PANalytical Type: Epsilon 3).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kalsinasi Sekam Padi 

Sekam padi merupakan bagian tanaman padi yang 

mengandung beberapa komponen organik dan silika. 

Kandungan silika tersebut dapat diperoleh dengan 

memanaskan sekam padi pada suhu tinggi dengan tujuan 

untuk menghilangkan komponen organik. Menurut [14] 

kalsinasi sekam padi pada suhu di atas 500℃ dapat mengubah 

sekam padi menjadi abu dan diyakini terjadi dekomposisi 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin [14], [15].  

Sekam padi dibersihkan terlebih dahulu untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel seperti tanah, debu, 

dan ranting. Setelah itu, sekam padi dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 105℃ untuk mengurangi kadar 

air pada sekam padi. Sekam padi yang telah kering kemudian 

dikalsinasi. Sekam padi yang telah dikalsinasi akan berubah 

bentuk menjadi abu. Dapat dilihat perbedaan warna abu sekam 

padi pada Gambar 1. Hasil kalsinasi sekam padi sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [8] yaitu didapatkan abu yang 

semakin putih seiring dengan kenaikan suhu kalsinasi. 

 
(a) (b) (c) 

 

Gambar 1. Abu sekam padi kalsinasi suhu (a) 800℃, (b) 850℃, (c) 900℃ 

Pembakaran karbon dalam sekam padi pada suhu tinggi 

memiliki laju pembakaran lebih tinggi, sehingga 

menyebabkan warna abu lebih putih [11]. Sedangkan warna 

abu yang lebih gelap mengindikasikan adanya kandungan 

karbon akibat pembakaran yang belum sempurna. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh [8], dijelaskan bahwa terdapat penurunan 

dalam persentase karbon dan kenaikan kadar abu seiring 

dengan kenaikan suhu kalsinasi. Adapun persentase LOI abu 

sekam padi hasil kalsinasi lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Persentase LOI abu sekam padi 

Abu sekam padi dilakukan pemurnian bertujuan untuk 

mengurangi kandungan oksida-oksdia yang tidak diinginkan, 

sehingga dapat meningkatkan kemurnian silika.Selanjutnya 

silika diektraksi dengan menambahkan NaOH ke dalam abu 

sekam padi yang telah dimurnikan. Silika dapat bereaksi 

dengan basa kuat seperti NaOH untuk membentuk natrium 

silikat [16]. Pelarutan silika ke dalam NaOH disertai dengan 

pemanasan bertujuan untuk mempercepat laju reaksi, karena 

kenaikan suhu akan meningkatkan jumlah silika untuk 

berikatan dengan NaOH. Reaksi yang terjadi ditunjukkan pada 

persamaan berikut: 
 

2NaOH(aq) + SiO2(s) → Na2SiO3(aq) + H2O(aq) 
 

Setelah didapat larutan natrium silikat selanjutnya silika 

diendapkan dengan penambahan HCl 10%. Penambahan asam 
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klorida ke larutan natrium silikat akan membentuk kondensasi 

asam silikat (Si(OH)4) berbentuk gel berwarna putih [17]. 

Reaksi yang terjadi: 
 

Na2SiO3(aq) + H2O(l) + HCl(aq) → SiOH4(aq) + 2NaCl(aq) 
 

n[Si(OH)4 + (OH)4Si]→ n[ Si O Si ] + 2n H2O 
 

Gel silika dioven pada suhu 110℃ selama 3 jam untuk 

mengurangi kadar air dan diperoleh bubuk silika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa silika yang diperoleh dari hasil 

pemurnian variasi sampel abu menunjukkan massa hasil yang 

berbeda. Massa silika dan persen rendemen lebih rinci 

disajikan pada Tabel 1. 

TABEL I 

MASSA SILIKA DARI ABU SEKAM PADI 

Sampel Massa ASP Massa Silika % rendemen 

ASP800 18,3 16,5 90,16 

ASP850 17,6 16,2 92,05 

ASP900 16,3 15,7 96,32 

 

Pada Tabel I menunjukkan bahwa rendemen dan massa 

silika tertinggi yaitu pada sampel ASP900. Setelah didapatkan 

hasil rendemen silika tertinggi, dilakukan karakterisasi 

mengunakan instrumen XRF (X-Ray Fluorescence). 

Karakterisasi dilakukan untuk mengetahui kadar kemurnian 

SiO2 yang terdapat pada silika ASP900. 

TABEL II 

HASIL XRF SILIKA ASP900 

Senyawa Konsentrasi (%) 

SiO2 70,307% 

P2O5 3,849% 

CaO 1,171% 

Al2O3 0,825% 

MnO 0,012% 

 

Tabel II menunjukkan kemurnian silikon dioksida (SiO2) 

yang terkandung di dalamnya sebesar 70,307%. Artinya 

terdapat massa silika murni sebesar 11,04 gram dalam 15,7 

gram silika. Adanya perbedaan massa disebabkan oleh adanya 

pengotor pada bubuk silika. Adapun grafik perbandingan 

massa hasil silika dan massa silikon dioksida (SiO2) 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Perbandingan massa silika dan SiO2 

Bubuk silika pada sampel ASP900 didapatkan massa 

sebesar 15,7 gram dan massa silika murni sebesar 11,04 gram, 

sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengotor dengan 

massa sebesar 4,66 gram. Akan tetapi, hasil yang didapatkan 

lebih rendah dari perolehan persentase kandungan silika 

sekam padi dari Kabupaten Agam, yaitu 96,06% [18]. 

Perbedaan tersebut diduga terjadi karena faktor tipe padi, 

kondisi iklim, geografi tempat pengambilan sampel, dan 

teknik preparasi sampel sekam padi [19]. 

IV. KESIMPULAN 

Suhu kalsinasi sekam padi mempengaruhi hasil abu sekam 

padi. Suhu 900℃ merupakan suhu optimum kalsinasi pada 

pembuatan abu dalam menghasilkan rendemen silika tertinggi 

yaitu sebesar 96,32% dengan kadar kemurnian silika (SiO2) 

mencapai 70,307%. 
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